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Kata Pengantar 
 

Ilmu hadis adalah salah satu ilmu yang sangat penting 

dalam kajian keislaman dan mengetahui terhadap ilmu hadis 

merupakan sebuah keniscayaan. Hal ini dikarenakan hadis 

merupakan sumber utama ajaran Islam dan mengetahui terhadap 

ilmu hadis merupakan sebuah keniscayaan.  

Dalam kaidah fiqh disebutkan bahwa sesuatu yang menjadi 

perantara tercapainya sesuatu yang wajib merupakan sebuah 

kewajiban pula. Mengetahui tentang agama Islam tidak dapat 

dilepaskan dari salah satu sumber utama ajaran Islam yakni hadis. 

Oleh karena itu, pengetahuan tentang ilmu yang mengajarkan 

tentang ilmu hadis juga merupakan suatu kewajiban untuk 

diketahui.  

Umunya, buku-buku tentang ilmu hadis yang dikarang oleh 

para cendikiawan tidak disertai dengan contoh kongkrit sehingga 

teori yang dijelaskan kadang kurang dapat difahami dengan baik.  

Salah satu contoh konkritnya adalah penjelasan tentang 

hadis mutawātir yang diriwayatkan oleh banyak perawi hadis. 

Namun penjelasan tersebut tidak disertai dengan contoh skema 

sanad atau uraian tentang sanad hadis yang dicontohkan yang 

menguraikan secara detail tentang siapa saja periwayat hadis 

tersebut.  

Oleh karena itulah, buku yang menguraikan pembahasan 

yang terperinci dalam ilmu hadis dapat dipahami dengan baik jika 

di dalam teori atau uraian yang disebutkan disertai dengan 

contoh-contoh konkrit.  

Buku ini akan menghadirkan penjelasan-penjelasan dalam 

ilmu hadis secara terperinci dan disertai dengan contoh-contoh 

kongkritnya agar para pembaca mudah untuk memahami 

penjelasan dan uraiannya. 
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